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PEMBANGUNAN DESA BERKELANJUTAN
DESA YANG MANDIRI, KUAT, 

MAJU, DEMOKRATIS

Tahapan:
• Perencanaan
• Pelaksanaan
• Pengawasan

Mengedepankan Kebersamaan, 
Kekeluargaan, 

Kegotongroyongan guna 
mewujudkan Pengarusutamaan 
Perdamaian & Keadilan Sosial

PEMBANGUNAN 

DESA

PENANGGULANGAN 
KEMISKINAN

Meningkatkan 
KUALITAS HIDUP

Manusia

Meningkatkan 
KESEJAHTERAAN
Masyarakat Desa

PEMERINTAHAN DESA

PEMBANGUNAN DESA
(Pasal 78 UU Desa)

Melalui

Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar

Pembangunan 
Sarana Desa

Pembangunan 
Prasarana Desa

Pengembangan Potensi 
Ekonomi Lokal

Pemanfaatan SDA 
dan Lingkungan

Hidup Berkelanjutan



1. Pengangguran
Kecenderungan semakin
tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin tinggi pula
TPTnya. Hal ini dimungkinkan
karena penduduk yang
berpendidikan lebih tinggi
cenderung lebih memilih
pekerjaan dibandingkan
mereka yang berpendidikan
lebih rendah.

2. Angka Kemiskinan

Angka Kemiskinan pada Maret
2017 mengalami kenaikan 0,10
poin menjadi 4,25%.

TANTANGAN PEMBANGUNAN DESA

Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan

Pebruari 2016 - Pebruari 2017

Pendidikan Pebruari 2016 Agustus 2016 Pebruari 2017

(1) (2) (3) (4)

SD Ke Bawah 1,64 0,30 0,43

Sekolah Menengah Pertama 2,15 0,65 2,47

Sekolah Menengah Atas 2,65 2,17 1,28

Sekolah Menengah Kejuruan 3,01 3,96 1,06

Diploma I/II/III 2,06 4,44 1,34

Universitas 1,81 4,35 2,78

Jumlah 2,12 1,89 1,28

3. Penggunaan Anggaran Dana Desa

Kecenderungan penggunaan anggaran dana desa lebih diarahkan
untuk digunakan dalam pembangunan infrastruktur



Visi Pembangunan Daerah Provinsi Bali 
Tahun 2013-2018 adalah: 

“Terwujudnya Bali yang Maju, Aman, Damai dan Sejahtera”

1. Mewujudkan Bali yang Berbudaya, Metaksu, Dinamis, Maju dan Modern.

2. Mewujudkan Bali yang Aman, Damai, Tertib, Harmonis, serta Bebas dari

Berbagai Ancaman.

3. Mewujudkan Bali  yang Sejahtera dan Sukerta Lahir Batin.

VISI

MISI



Menjaga stabilitas ekonomi makro  dan 
ekonomi mikro yang bermanfaat bagi 
masyarakat miskin

Meningkatkan investasi di bidang 
pendidikan dan kesehatan sehingga 
terciptanya sumber daya yang berkualitas

Meningkatkan peluang bagi masyarakat 
miskin untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan

Menjaga kelestarian budaya, adat dan 
agama

ARAH KEBIJAKAN PEMPROV 

BALI



INDIKATOR KINERJA 

PEMBANGUNAN DAERAH BALI

REFORMASI BIROKRASI DAN TATA KELOLA 

PENANGGULANGAN KEMISKINAN DAN PENGURANGAN PENGANGGURAN

KESEHATAN

PENDIDIKAN

INFRASTRUKTUR

LINGKUNGAN HIDUP, TATA RUANG DAN PENGELOLAAN BENCANA

KEBUDAYAAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 

INVESTASI, INDUSTRI KECIL, KOPERASI DAN UMKM

KETENTRAMAN, KETERTIBAN DAN KEAMANAN
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DANA DESA
DAN PRIORITAS 

PENGGUNAANNYA



Pasal 4 ayat (2)
Prioritas penggunaan Dana Desa diutamakan untuk

membiayai pelaksanaan program dan kegiatan yang

bersifat lintas bidang.

Pasal 4 ayat (3)

Program dan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) terutama dibidang kegiatan BUMDesa atau BUMDesa

Bersama, Embung, Produk Unggulan Desa atau Kawasan

Perdesaan dan Sarana Olahraga Desa.









PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN TERPADU

PEMERINTAH PROVINSI BALI

KOORDINATO

R

WAGUB
TKPKD

LEADING

BPMPD
• SKPD Terkait

• PKK/BK3S

• CSR

Program BALI MANDARA yang

Bertahap Berjenjang & 

Berkelanjutan

• POTENSI

• KEBUTUHAN

• SOLUSI

•PRODUK

• SDM

•GEGRAF

I

BKK
BIRO 

KEU

Pengerajin/ 

Pedagang

Disperindag
Desa Wisata, 

Pesraman

Dispar/ Disbud

SIMANTRI

Dinas Pertanian

JKBM

Dinas Kesehatan

Share Anggaran

BAPPEDA

Bedah Rumah

Dinas Sosial

PKH/Beasiswa

Dinas Pendidikan

Pelatihan SDM

Dinas Tenaga

Kerja

BANSOS/ Hibah

Dinas PU, Disbud, 

Bappeda, Biro 

Kesra, Biro Keu

Koperasi dan UKM

Diskop

Pembinaan Anak

BP3A

Program Pusat

TAN/BUN/NAK

JAMKRIDA

PT. Jamkrida

Perpustakaan

BPA
INFRASTRUKTU

R

Dinas PU



TUJUAN GERBANG SADU MANDARA

1. Tujuan Umum
Mempercepat pengentasan

kemiskinan melalui

pembangunan infrastruktur dan

sosial ekonomi masyarakat

diperdesaan dengan berbasis

pada sumber daya lokal,

mengangkat potensi desa untuk

meningkatkan pendapatan

masyarakat desa, mengurangi

kesenjangan antar wilayah dan

memperbaiki pengelolaan

pemerintahan desa serta

penguatan institusi lokal di

tingkat desa.



SASARAN GERBANG SADU MANDARA

Tumbuhnya kreativitas masyarakat

dalam pemanfaatan potensi dan

sumber daya alam yang ada secara

optimal, lestari, dan berkelanjutan,

serta meningkatnya pendapatan

masyarakat Desa agar secara

bertahap mampu membangun diri

dan lingkungannya secara mandiri;

Terbangunnya Infrastruktur Dasar

Perdesaan Skala Kecil sesuai dengan

kebutuhan di desa pelaksana Gerbang

Sadu Mandara yang lebih lanjut

dituangkan dalam Proposal, antara

lain : infrastruktur Pemasaran skala

kecil di Desa Gerbang Sadu Tersebut.



Meningkat dan

berkembangnya usaha

ekonomi mikro sesuai dengan

potensi dan sumberdaya lokal

serta pengurangan

pengangguran;

Meningkatnya kapasitas dan

partisipasi masyarakat dalam

proses pembangunan

infrastruktur dan sosial ekonomi

secara partisipatif melalui

rangkaian musyawarah

pembangunan dari tingkat

dusun hingga ke tingkat Desa.

Lanjutan..



 Dana BKK yang dikelola BUMDesa hanya dapat dipergunakan 
untuk kegiatan Usaha Ekonomi Masyarakat dengan 
memprioritaskan Rumah Tangga Sasaran (RTS);

 Dalam pemanfaatan BKK yang dikelola BUMDesa, masyarakat 
miskin dapat membentuk kelompok dengan komposisi 30% Non 
RTS dan 70% RTS, dengan mempertimbangkan  bahwa Non RTS 
dapat menjamin RTS terhadap pemanfaatan dana BUMDesa 
dalam satu kelompok;

 Dalam menetukan calon debitur, BUMDesa harus melakukan 
analisa kelayakan usaha yang dilakukan oleh Tim Verifikasi Desa;

 Dana yang dikelola BUMDesa untuk pengembangan usaha 
ekonomi bagi penduduk miskin (RTS) dengan bunga maksimal 
1% atau sesuai dengan kesepakatan masyarakat dalam 
musyawarah Desa.



BALI MANDARA

GERBANGSADU

Gerakan Pembangunan 

Desa Terpadu

Alokasi
Dana

Satu Desa Satu Miliar + 20 Juta

Sampai dengan
Tahun 2016

217 Desa

GERBANGSADU  DILAKSANAKAN DENGAN MEKANISME 
PENDAMPINGAN MELALUI DANA APBD



PETA LOKASI PROGRAM GERBANGSADU 

MANDARA S.D. TAHUN 2016

Jembrana

(9 Desa)

Buleleng

(78 Desa)

Tabanan

(17 Desa)

Bangli

(22 Desa)

Karangasem

(54 Desa)

Klungkung

(23 Desa)

Gianyar

(14 Desa)

PETA PULAU BALI PROGRAM GSM SE PROVINSI.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx
GSM JEMBRANA.pptx


Per Agustus 2017



409 BUMDESA
Jembrana : 40

Tabanan : 79

Badung : 31

Denpasar : 6

Gianyar : 21

Bangli : 39

Klungkung : 35

Karangasem : 64 

Buleleng : 94

Dana GSM 

217 

BUMDesa

1. SP

2. TOKO

5. PASAR

6. TERNAK

3. PENYEWAAN

4. AIR BERSIH

8. KERAJINAN

7. PERTANIAN

Jembrana : 9

Tabanan : 17

Badung : 0

Denpasar : 0

Gianyar :14

Bangli :22

Klungkung :23

Karangasem: 54

Buleleng : 78

JENIS USAHA  

BUMDESA

BUMDESA TIAP 

KABUPATEN

BUMDesa GSM 

TIAP KAB

9. OBYEK WISATA

10. AIR MINUM 

DALAM KEMASAN

Mandiri

192 

BUMDesa

+

Jembrana : 31

Tabanan : 62

Badung : 31

Denpasar : 6

Gianyar : 7

Bangli : 17

Klungkung: 12
Karangasem:10

Buleleng : 16

BUMDesa

Mandiri

DATA BUMDESA SE-PROVINSI BALI PER OKTOBER 2017 

DAN JENIS USAHA BUMDESA



OKTOBER 2017

NOV 2017



NO KABUPATEN
JUMLAH 

GSM
MODAL AWAL

TOTAL ASSET PER 
SEPTEMBER 2017

1 JEMBRANA 9 Rp 9.000.000.000 Rp 10.856.662.866 

2 TABANAN 17 Rp 17.000.000.000 Rp 18.457.184.429 

3 BADUNG 0 0 0

4 GIANYAR 14 Rp 14.000.000.000 Rp 15.970.256.789 

5 KLUNGKUNG 23 Rp 22.798.000.000 Rp 23.321.236.380 

6 BANGLI 22 Rp 22.000.000.000 Rp 22.207.156.209 

7 KARANGASEM 54 Rp 54.000.000.000 Rp 57.119.074.118 

8 BULELENG 78 Rp 78.000.000.000 Rp 91.788.830.756 

9 DENPASAR 0 0 0

TOTAL 217 Rp 216.798.000.000 Rp 239.720.401.547 









POLA KEMITRAAN YANG 

TELAH DILAKSANAKAN 

BUMDesa  PROVINSI BALI 

DENGAN DUNIA USAHA, 

ANTARA LAIN :





Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20 April 2016 yang bertempat di

Hotel Praja Bali dengan jumlah peserta sebanyak 80 pengelola

BUMDesa, yang diawali dengan rapat koordinasi pada tanggal 14

April 2016 bertempat di Dinas PMD provinsi Bali dengan

mengundang satu perwakilan pengelola BUMDesa dari tiap-tiap

Kabupaten sebagai penjajagan terhadap kegiatan yang akan

dilaksanakan dengan Pt. Bio Agro Lestari Indonesia.



 Telah dilaksanakan Pola Kemitraan dengan Pt. Kaori pada tanggal 21 Maret 2016 di 

Hotel Made Bali dengan peserta sebanyak 80 pengelola BUMDesa, yang diawali 

dengan rapat pembinaan manajemen pengelolaan BUMDEsa dengan pola kemitraan 

pada tanggal 26 Februari 2016 bertempat di Dinas PMD provinsi Bali.



 Telah dilaksanakan Pola Kemitraan dengan PT. Sinarmonas

Industries pada tanggal 25 Agustus 2017 di Kantor PT.

Sinarmonas Industries cabang Bali dengan BUMDesa, yang

diawali dengan rapat yang dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2017

bertempat di Kantor Dinas PMD Provinsi Bali dengan jumlah

peserta yang diundang sebanyak 60 pengelola BUMDesa, Forum

Merah Putih Bali, serta dari pihak PT. Sinarmonas Industries .





Matur Suksma


